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Abstract: This study aims to determine how the application of collaborative case method
and storytelling models can improve student learning outcomes in sociology subjects for
class XII IPS 2 at SMAN 3 Selong. The research method used in this study is classroom
action research which lasts for 2 cycles, each cycle consists of 4 stages, namely planning,
implementation, observation, and reflection. Data collection techniques used in this study
are observation, interviews, and documentation with research subjects, namely students
and sociology teachers of class XII IPS 2. While data analysis in this study uses descriptive
analysis techniques. The results of the first cycle of research showed that the application of
collaborative case method and storytelling models was implemented by 74% and increased
in cycle II by 92% exceeding the performance indicators that had been set by 80%. This has
an impact on the level of completeness of student learning outcomes in cycle I by 62% and
increased in cycle II by 83% exceeding the performance indicators that had been set,
namely 75% of students who achieved the KKM score of 75. Thus, it can be concluded that
the application of collaborative case method and storytelling models can improve student
learning outcomes in sociology subjects in class XII IPS 2 at SMAN 3 Selong.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan kolaborasi
model case method dan story telling dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sosiologi kelas XII IPS 2 di SMAN 3 Selong. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama 2 siklus.
Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian yaitu siswa dan guru sosiologi
kelas XII IPS 2. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif. Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa penerapan kolaborasi model case
method dan story telling terlaksana sebesar 74% dan meningkat pada siklus II sebesar 92%
melebihi indikator kinerja yang telah ditetapkan sebesar 85%. Hal ini berdampak pada
tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 62% dan meningkat pada siklus
I sebesar 83% melampaui indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa yang
mencapai nilai KKM sebesar 75. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
kolaborasi model case method dan story telling dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sosiologi kelas XII IPS 2 di SMAN 3 Selong.

Kata Kunci: Kolaborasi Model, Case Method, Story Telling, Hasil Belajar Siswa.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil
yang optimal (Rifqi,2020). Melalui pembelajaran
tersebut, proses penyampaian ilmu pengetahuan terjadi
antara guru dengan siswa sehingga terjadi perubahan
perilaku dan kemampuan siswa dari segi kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang termuat melalui mata
pelajaran,  salah satunya adalah mata pelajaran
sosiologi (Qiptiyyah, 2020). Menurut Nurhasanah dan
Sobandi sosiologi adalah mata pelajaran yang diajarkan
pada jenjang SMA kemudian dikembangkan dalam
ranah program IPS pada jenjang perkuliahan (Rahmiah
et al.,, 2024). Mata pelajaran sosiologi juga memegang
peranan penting dalam menumbuhkan pemahaman
kepada siswa terkait peran sosial dalam bermasyarakat
(Jannah & Junaidi, 2020). Maka dari itu, untuk
meningkatkan pemahaman siswa saat proses
pembelajaran, guru dituntut untuk menggunakan
pemebelajaran yang inovatif.

Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
membangun pengetahuannya secara mandiri sehingga
membentuk keterampilan esensial secara alami melalui
model pembelajaran yang mengedepankan siswa
sebagai pusat kegiatan pembelajaran (Astari, 2021).
Keterampilan esensial ini mengarah pada proses
pembelajaran yang interaktif, holistik, integratif,
saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif
(Muhali, 2019). Pembelajaran inovatif mengandung
arti pembelajaran yang dikemas oleh guru, sebagai
wujud gagasan yang dipandang baru agar mampu
memfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan
dalam proses dan hasil belajar (Astari, 2021).
Pembelajaran inovatif ini juga dapat melatih
kemampuan high order thingking skill (HOTS) pada
siswa (Wadi et al., 2020). Salah satu unsur dasar yang
penting dalam keberhasilan pembelajaran inovatif ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa.

Hasil belajar tidak hanya berbentuk nilai atau
skor yang diperoleh siswa sebagai wujud penguasaan
terhadap materi pembelajaran tetapi, hasil belajar yang
baik adalah kemampuan siswa setelah menerima
pengalaman pembelajaran sehingga menghasilkan
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Nurrita, 2018). Namun pada
faktanya, hasil belajar siswa masih rendah setelah
melalui proses belajar. Hal tersebut diperkuat oleh hasil
riset yang telah dilakukan oleh Tasya dan Abadi (2019),

menjelaskan bahwa rendahnya hasil belajar terjadi
karena dipengaruhi oleh faktor internal meliputi minat
dan motivasi belajar siswa yang rendah dan kesiapan
siswa dalam proses belajar yang renda. Rendahnya
hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
yakni model pembelajaran yang digunakan guru tidak
menarik bagi siswa (Pauziah et al., 2022). Hal ini pula
yang terjadi di kelas XII IPS 2 SMAN 3 Selong.

Berdasarkan hasil temuan peneliti di kelas XII
IPS 2 SMAN 3 Selong, diperoleh data bahwa dari 32
orang siswa di kelas, hanya 10 orang siswa yang
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan
22 orang siswa lainnnya belum mencapai standar nilai
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
yaitu 75. Data ini diperkuat dengan memberikan tes
soal kepada siswa, sehingga diperoleh data hasil belajar
siswa yang masih tergolong rendah dengan rincian
37% siswa mencapai standar nilai kriteria ketuntasan
minimal, sedangkan 63% lainnya belum mencapai
standar nilai kriteria ketuntasan minimal.

Peneliti juga menemukan fakta bahwa guru telah
menggunakan beberapa model pembelajaran yang
beragam seperti model project based learning, problem
based learning, discovery learning, bermain peran, dan
model kooperatif tipe think pair and share. Namun guru
belum mencoba menggunakan model pembelajaran
yang kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa
keberagaman model pembelajaran yang ada kurang
diinovasikan oleh guru, sedangkan menginovasikan
model pembelajaran menjadi model pembelajaran
yang bersifat kolaboratif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga indikator pencapaian
kompetensi tercapai. Pernyataan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasriadi (2022) bahwa
penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dapat
merangsang peserta didik untuk ikut aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga
kualitas pendidikan dapat meningkat. Selain itu, dari
hasil wawancara dengan siswa peneliti juga
menemukan fakta bahwa siswa masih sulit dalam
menyelesaikan soal-soal berupa uraian kasus pada
ulangan harian maupun penilaian akhir  yang
diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan pada saat
proses pembelajaran guru hanya memberikan latihan
soal dan uji kompetensi sehari-hari dengan mengacu
pada soal-soal LKS yang bentuk uraian kasusnya masih
tergolong rendah.

Mengacu pada masalah diatas, maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi pada bagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa. Masalah tersebut
terjadi karena belum diterapkan model pembelajaran
inovatif dan kolaboratif dalam pembelajaran sosiologi.
Bertolak dari permasalahan tersebut, maka diperlukan
suatu inovasi model pembelajaran kolaboratif yang
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berpusat pada siswa untuk mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa di kelas XII IPS 2 dengan menerapkan
suatu inovasi model pembelajaran melalui kolaborasi
model Case Method dengan Story Telling dalam
pembelajaran sosiologi.

Menurut Apoko (2022) case method adalah model
pembelajaran partisipatif =~ berbasis diskusi untuk
memecahkan masalah atau kasus serta memperoleh
keterampilan melalui komunikasi dan berpikir kritis.
Sejalan dengan itu, Sukendro dan Yuliawan (2022)
dalam penelitiannnya mengatakan bahwa penerapan
model case method dapat meningkatkan hasil belajar
yang diperoleh melalui hasil t€S lompat jauh pada
matakuliah atletik memperoleh ketercapaian pada
siklus 1 sebesar 51,3% dengan nilai rata-rata 66,64.
Kemudian pada siklus 2 terlihat peningkatan hasil
belajara sebesar 92,31% dengan rata-rata nilai 76,64..
Penerapan model case method akan lebih menarik jika
dikolaborasikan dengan model pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu inovasi yang bisa dilakukan yakni dengan
mengkolaborasikan model case method dengan story
telling.

Safirah, = Amirullah, dan Bustan (2020)
menyatakan bahwa model pembelajaran story telling
merupakan model yang menuntut siswa  aktif
berkomunikasi dengan siswa yang lain serta dapat
memotivasi ~ mereka  dalam  mengembangkan
kemampuan berfikir dan berimajinasi. Lebih lanjut
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan model story telling
juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Mengacu pada kondisi dan pertimbangan pada
penelitian terdahulu, maka peneliti akan menerapkan
model pembelajaran yang bersifat kolaboratif dengan
mengkolaborasikan model case method dan story telling
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XII
IPS2 SMAN 3 Selong. Penerapan kolaborasi model ini
akan menjadi keterbaharuan dari riset sebelumnya
karena penggunaan kolaborasi kedua model ini belum
pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas atau Classrooom Action Research.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan siklus
tindakan daur ulang meliputi perencanaan (planning),
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XII IPS
2 SMAN 3 Selong, Kabupaten Lombok Timur yang
terletak di JI. H. Moh Faisal No 1 Selong, Kecamatan
Selong, KabupatenLombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. Subyek penelitian dalam penelitian tindakan

kelas ini adalah siswa kelas XII IPS 2 SMAN 3 Selong
dan guru sosiologi kelas XII IPS 2. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya  penelitian ini  dianalisis = dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi akan dianalisis secara deskriptif.
Penilaian penerapan kolaborasi model case method dan
story telling dilihat dari aktivitas guru dan hasil belajar
siswa yang dilihat dari jumlah siswa yang tuntas,
dihitung menggunakan rumus DP (Deskkritif Presentase)
menurut Arikunto et al., (2019). Apabila skor dari hasil
observasi mencapai atau melampaui target yang telah
ditentukan, maka hasil belajar siswa setelah
diterapkannya kolaborasi model case method dan story
telling dinyatakan meningkat atau berhasil.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom
Action Research ini dilaksanakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi
dengan menerapkan kolaborasi model case method dan
story telling. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan dengan rincian siklus I pada pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 September
2024 dan pada hari Kamis, 3 Oktober 2024. Pertemuan
kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 5
Oktober 2024 dan pada hari Kamis, 10 Oktober 2024.
Sedangkan siklus II pada pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Kamis, 14 November 2024 dan
pada hari Kamis, 21 November 2024. Pertemuan kedua
pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 23
November 2024 dan pada hari Kamis, 28 November
2024. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi.

Hasil Penelitian Siklus I

Penelitian siklus 1 dilaksanakan oleh guru
sosiologi kelas XII IPS 2 SMAN 3 Selong, sedangkan
peneliti berperan sebagai observer. Tahapan siklus ini
dimulai pada tahap perencanaan yakni peneliti
bersama guru berkolaborasi untuk melakukan analisis
kurikulum dengan menentukan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang digunakan, membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan sintak
kolaborasi model case method dan story telling,
menyusun lembar kerja peserta didik dan lembar
evaluasi  peserta  didik, menyiapkan  media
pembelajaran berupa PPT, menyiapkan lembar
observasi guru dan siswa, serta lembar refleksi guru
dan siswa. Kemudian, tahap kedua yakni tahap
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pelaksanaan pada siklus 1 yang dilakukan sesuai
pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah dibuat, terdapat tiga tahapan pembelajaran
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Selanjutnya tahap observasi, peneliti sebagai
observer satu dan rekan peneliti sebagai observer dua
melakukan pengamatan di kelas XII IPS 2 saat proses
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan
dalam dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil data
yang diperoleh pada siklus I setelah guru menerapkan
kolaborasi model case method dan story telling, diperoleh
persentase keterlaksanaan pembelajaran 74% dari
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
80%. Selanjutnya persentase hasil belajar siswa setelah
guru menerapkan kolaborasi model case method dan
story telling vyaitu sebesar 62% dari indikator
ketercapaian yang telah ditetapkan yaitu 75%.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas guru dan hasil belajar siswa setelah penerapan
kolaborasi model case method dan story telling belum
mencapai indikator yang telah ditetapkan sehingga
perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya. Lalu
pada tahap refleksi, peneliti bersama guru melakukan
diskusi serta evaluasi terkait kekurangan kekurangan
yang terjadi pada siklus I dan mencari solusi untuk
perbaikan pada siklus IL

Hasil Penelitian Siklus II

Pada penelitian siklus 1I, dilakukan perbaikan
terhadap kekurangan yang muncul dalam pelaksanaan
siklus I. Adapun perbaikan yang telah dilakukan
terhadap kekurangan yang ditemukan pada siklus
sebelumnya yakni: 1) guru mencantumkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai di PPT; 2) Guru
mencantumkan waktu pengerjaan pada Lembar Kerja
Peserta Didik; 3) guru memperhatikan waktu agar
tidak ada langkah pembelajaran yang terlewatkan; 4)
Guru menjelaskan secara rinci dan memberi contoh
bagaimana menceritakan kembali kasus yang
didapatkan pada saat memberikan arahan terkait
pengerjaan tugas; 5) Guru memberikan nilai tambahan
bagi siswa yang mengajukan pertanyaan, menjawab
serta memberikan tanggapan dari kelompok lain, serta
siswa yang berani memberikan kesimpulan terkait
materi yang dipelajari pada akhir pembelajaran

Hasil data yang diperoleh pada siklus II setelah
guru menerapkan kolaborasi model case method dan
story telling, diperoleh persentase keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 92% dari indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu 80%. Selanjutnya
persentase hasil belajar siswa setelah guru menerapkan
kolaborasi model case method dan story telling yaitu
sebesar 83% dari indikator ketercapaian yang telah

ditetapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil data tersebut,
penelitian dikatakan berhasil karena telah memenuhi
indikator ketercapaian yang telah ditetapkan yakni
hasil belajar siswa meningkat dan kolaborasi model
case method dan story telling telah diterapkan dengan
baik.

Hasil penelitian dari penerapan kolaborasi
model case method dan story telling pada mata pelajaran
sosiologi kelas XII IPS 2 di SMAN 3 Selong dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi pada Penerapan Kolaborasi
Model Case method dan Story Telling

Variabel yang Siklus Siklus Peningkatan
diteliti I II
Penerapan Model 74% 92% 18%
pembelajaran
Hasil Belajar Siswa 62% 83% 21%

Siklus I

Hasil analisis data observasi guru terkait
penerapan kolaborasi model case method dan story
telling pada siklus I, menunjukkan keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh persentase sebesar 74% dari
indikator ketercapaian yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 80%. Adapun penyebabnya yaitu dari 9
langkah pembelajaran terdapat 1 langkah yang belum
terlaksana dan 5 langkah yang belum diterapkan
maksimal diantaranya: (1) Guru tidak menyampaikan
tujuan pembelajaran; (2) Guru masih belum
memanfaatkan waktu yang sudah dialokasikan dengan
baik. Terlihat pada beberapa bagian setting
pembelajaran yang mengahabiskan waktu lebih banyak
dari yang direncanakan seperti guru membutuhkan
waktu yang cukup lama dalam meyiapkan PPT karena
terkendala pada saat menyambungkan laptop dengan
LCD serta waktu diskusi kelompok yang berjalan lebih
dari waktu yang ditentukan karena pada kegiatan awal
banyak waktu yang terbuang. Selain itu, ada beberapa
langkah pembelajaran yang tidak terlaksana pada hari
pertama yaitu pada tahap menceritakan kembali dan
mempersentasikan hasil diskusi kelompok, serta guru
tidak mengarahkan siswa mengumpulkan hasil
diskusinya karena keterbatasan waktu sehingga dua
kegiatan ini dilakukan pada hari berikutnya; (3) Guru
tidak memberikan apresiasi atau pujian kepada siswa
yang telah mengkomunikasikan hasil diskusinya
dikarenakan siswa terlalu asik berdiskusi sampai jam
berakhir; 4) Siswa hanya membaca kasus yang
didapatkan didepan kelas dan tidak menceritakan
kembali dengan bahasa sendiri; 5) Hanya beberapa
siswa yang mengajukan pertanyaan, menjawab
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pertanyaan dari kelompok lain, serta menyimpulkan
materi pada akhir pembelajaran.

Kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan
pembelajaran tersebut berdampak pada hasil belajar
siswa yang rendah. Dari 29 siswa hanya 18 orang siswa
yang tuntas atau mendapatkan nilai KKM 75.
Sedangkan 11 siswa lainnya memperoleh nilai di
bawah KKM atau tidak tuntas. Hasil belajar siswa pada
siklus I memperoleh persentase sebesar 62%. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator kinerja hasil belajar
pada siklus I belum tercapai karena belum memenuhi
dari indikator ketercapaian yang telah ditetapkan yakni
75%.

Temuan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jannah, Mudiono, dan Muzaki (2021)
yang menunjukkan bahwa guru kurang
memperhatikan pengelolaan kelas dan manajemen
waktu. Selain itu Rahmayanti, Supriyanto, Dan
Khusniah (2022) dalam temuannya dilapangan
menunjukkan bahwa siswa terlihat kurang aktif dalam
mengajukan pertanyaan, menanggapi, serta menjawab
pertanyaan ketika diskusi kelompok berlangsung.
Dengan demikian, untuk mencapai tujuan penelitian
ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

Siklus II

Analisis pada siklus II menunjukkan bahwa
adanya perbaikan yang telah dilakukan untuk
memaksimalkan kekurangan yang ditemukan pada
siklus sebelumnya. Adapun perbaikan yang telah
dilakukan yakni: 1) guru mencantumkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai di PPT; 2) Guru
mencantumkan waktu pengerjaan pada Lembar Kerja
Peserta Didik; 3) guru memperhatikan waktu agar
tidak ada langkah pembelajaran yang terlewatkan; 4)
Guru menjelaskan secara rinci dan memberi contoh
bagaimana menceritakan kembali kasus yang
didapatkan pada saat memberikan arahan terkait
pengerjaan tugas; 5) Guru memberikan nilai tambahan
bagi siswa yang mengajukan pertanyaan, menjawab
serta memberikan tanggapan dari kelompok lain, serta
siswa yang berani memberikan kesimpulan terkait
materi yang dipelajari pada akhir pembelajaran.

Langkah perbaikan ini dilakukan sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurzannah
(2022) bahwa sebagai fasilitator guru tidak hanya
memfasilitasi mental siswa dalam pembelajaran,
namun guru juga memberikan kesempatan seluas-
luasnya pada peserta didik untuk bertanya dan
sebagainya. Lebih lanjut Lefrida dan Husna (2025)
mengatakan bahwa pemilihan model pembelajaran
yang sesuai dan efektif mampu mendorong siswa
menjadi aktif dan termotivasi dalam mengikuti
pelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu dalam

pelaksanaan proses pembelajaran guru harus
memperhatikan waktu agar tidak ada langkah
pembelajaran yang terlewati. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Al Munawarrah dan
Bahri (2022) bahwa pengelolaan waktu yang baik
akan menciptakan suasana pembelajaran baik, kondisi
pembelajaran yang baik akan menimbulkan motivasi
mengajar yang tinggi pada akhirnya akan
mencerminkan ~ seorang  guru = yang mampu
melaksanakan pembelajaran secara profesional.

Berdasarkan hasil analisis data observasi guru
terkait penerapan kolaborasi model case method dan
story telling pada siklus II, menunjukkan bahwa
persentase keterlaksanaan sebesar 92% dari indikator
ketercapaian yang telah ditetapkan yaitu sebesar 80%.
Selanjutnya persentase hasil belajar siswa setelah guru
menerapkan kolaborasi model case method dan story
telling yaitu sebesar 83% dari indikator ketercapaian
yang telah ditetapkan yaitu 75%. Oleh karena itu,
melalui penerapan kolaborasi model case method dan
story telling, kegiatan belajar di kelas XII IPS 2 SMAN 3
Selong menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan malalui dua siklus pada kelas XII
IPS 2 SMAN 3 Selong, penerapan kolaborasi model
pembelajaran case method dan story telling pada siklus I
menunjukkan keterlaksanan pembelajaran oleh guru
mencapai 74% kemudian pada siklus II meningkat
menjadi 92% peningkatannya yaitu sebesar 18%.
Selanjutnya hasil belajar siswa pada siklus I
memperoleh persentase sebesar 62% kemudian pada
siklus II meningkat menjadi 83% peningkatannya
sebesar 21%. Berdasarkan perolehan data diatas,
menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I dan II
dalam proses pembelajaran setelah penerapan
kolaborasi model case method dan story telling. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
kolaborasi model pembelajaran case method dan story
telling di kelas XII IPS 2 SMAN 3 Selong dikatakan
berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah
guru dapat menjadikan kolaborasi model case method
dan story telling sebagai salah satu alternatif
pembelajaran di kelas.
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